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Beton merupakan suatu material struktur yang umum digunakan dalam sebuah 
kontruksi. Campuran pembentuk beton dapat diinovasikan seperti menggunakan 
pecahan genteng sebagai agregat pengganti agregat kasar agar beton memiliki berat 
satuan yang lebih ringan daripada beton normal sehingga beban struktur pada 
kontruksi itu sendiri menjadi lebih kecil. Peristiwa kebakaran pada sebuah kontruksi 
bangunan masih sering terjadi dan masih banyaknya gedung yang dipergunakan 
kembali setelah mengalami peristiwa kebakanan. Maka diperlukan perawatan 
terhadap elemen-elemen strukturnya. Perawatan yang dapat dilakukan dengan water 
curing, yakni diselimuti karung goni yang telah dibasahi sebelumnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui waktu Water curing minimal agar didapatkan 
pemulihan maksimal pada beton ringan paska bakar yang ditinjau dari kapasitas kuat 
lentur baloknya. 
Metode yang digunakan adalah metode ekperimen yang dilaksanakan di laboratorium 
Bahan dan Struktur FT UNS. Benda uji berbentuk balok, dengan dimensi panjang 
170 cm, lebar 12 cm dan tinggi 25 cm. Benda uji masing-masing berjumlah 3 buah 
untuk tiap variasi. Pengujian dilakukan pda umur beton 28 hari, pengujian setelah 
dibakar suhu ruang 500°C selama kurang lebih 10 menit, dan pengujian-pengujian 
berikutnya dilakukan setelah perawatan water curing selama 28 x 24 jam, 42 x 24 
jam, dan 56 x 24 jam. 
Perawatan ulang pada beton normal pasca bakar dengan variasi waktu water curing 
selama  28 x 24 jam, 42 x 24 jam, dan 56 x 24 jam dapat meningkatkan kapasitas kuat 
lentur balok, berutut-turut hasilnya ; 0.9602 ton.m, 1.0452 ton.m, dan 1.1132 ton.m; 
dan mengalami peningkatan berturut-turut sebesar ; 5.61 %, 14.95 %, dan 22.43 %. 
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Concrete is a material which is commonly used in a construction. Concrete forming 
mixture can be innovated like using coarse aggregate fraction as an aggregate 
replacement tile that has a unit weight of concrete lighter than normal concrete so that 
the load on the structure itself becomes smaller. Conflagration commonly happens in 
a construction building and there are many building that are used again after a 
conflagration, it would require elements treatment of its structure. The treatment can 
be done in the form of water immersion on a concrete post burn. The purpose of this 
study was to determine the minimum water immersion time in order to get the 
maximum recovery in lightweight concrete post fibrous aluminum fuel in term of the 
value of strong capacity beam bending. 
The method used is a method that is carried out in Sebelas Maret University material 
and structure experimental laboratory. Beam test specimen with a length of 170 cm, 
width of 12 cm, and a height of 25 cm. Each test specimen consist of 3 pieces for 
each variation. Test carried out on the concrete age of 28 days, after testing the 
burned 500°C ambient temperature for 10 minutes, and subsequent test conducted 
after water curing for 28 x 24 hours, 42 x 24 hours, and 56 x 24 hours. 
Repeated treatment on normal-post burned concrete with variation of water curing 
time for 28 x 24 hours, 42 x 24 hours, and 56 x 24 hours can increase value of strong 
capacity beam bending, successively; 0.9602 ton.m, 1.0452 ton.m, dan 1.1132 ton.m 
and increased successively; 5.61 %, 14.95 %, and 22.43 %. 
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